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ABSTRAK 

 

 
Mei Ida Susanti. 08051281722045. Analisis Tingkat Pencemaran Logam Berat 

(Pb, Cu dan Zn) dalam Sedimen Sekitar Muara Sungai Musi Menggunakan 

Indeks Beban Pencemaran dan Indeks Geoakumulasi (Pembimbing: Dr. Wike 

Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si dan Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc) 

 

 Muara Sungai Musi merupakan perairan yang dipengaruhi oleh berbagai 

macam aktivitas manusia yang berasal dari pemukiman, Sungai Musi, Sungai 

Telang dan Selat Bangka menyebabkan pencemaran di lingkungan perairan 

termasuk pencemaran logam berat. Tujuan penelitian ini adalah menganalis tingkat 

pencemaran logam berat Pb, Cu dan Zn sekitar Muara Sungai Musi. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Agustus 2020 dan pengambilan sampel sedimen dilakukan di 

enam titik stasiun dengan menggunakan metode purposive sampling. Konsentrasi 

logam berat dianalisis menggunakan Atomic Absorption Spectroscopy (AAS). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi rata-rata logam berat berkisar antara 

2,673 - 12,517 µg/g Pb, 1,927 - 5,9 µg/g Cu, 25,257 - 54,43 µg/g Zn. Kualitas 

sedimen dalam kategori baik dan aman karena rendahnya kontaminasi logam berat 

(Pb, Cu, Zn) bagi kehidupan biota di Lingkungan Muara Sungai Musi. Tingkat 

pencemaran logam berat Pb, Cu dan Zn di Perairan Muara Sungai Musi dalam 

kategori rendah dan tidak tercemar (I_geo<0), terkontaminasi rendah sampai 

sedang (Cf<1 sampai 1<Cf<3), serta tidak tercemar (PLI<1).  

 

Kata Kunci: Muara Sungai Musi, Logam Berat, Sedimen, Tingkat 

 Pencemaran Sedimen 
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ABSTRACT 

 

 
Mei Ida Susanti. 08051281722045. Analysis of Heavy Metal Pollution Levels (Pb, 

Cu and Zn) in the Sediments around the Musi River Estuary Using Pollution 

Load Index and Geoaccumulation Index. (Supervisor: Dr. Wike Ayu Eka Putri, 

S.Pi., M.Si and Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc) 

 

 Musi River Estuary is waters that are influenced by various kinds of human 

activities originating from settlements, Musi River, Telang River and Bangka Strait 

causing pollution in the aquatic environment including heavy metal pollution. The 

purpose of this study was to analyze the level of heavy metal pollution Pb, Cu and 

Zn around the mouth of the Musi River. This research was conducted in August 

2020 and sediment sampling was carried out at six stations using a purposive 

sampling method. Heavy metal concentrations were analyzed using Atomic 

Absorption Spectroscopy (AAS). The results showed that the average concentration 

of heavy metals ranged from 2,873 – 12,51 µg/g Pb, 1,927 - 5,9 µg/g Cu, 25,257 - 

54,43 µg/g Zn. The quality of the sediment is in the good and safe category because 

of the low contamination of heavy metals (Pb, Cu, Zn) for the life of biota in the 

Musi River Estuary Environment. The level of heavy metal pollution Pb, Cu and Zn 

in the Musi River Estuary is in the low category and not polluted (I_geo<0), low to 

moderate contamination (Cf<1 to 1<Cf<3), and not polluted (PLI<1).  

 

Keywords: Musi River Estuary, Heavy Metal, Sediment, Sediment Pollution  

  Level 
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I  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Muara Sungai Musi merupakan perairan yang letaknya di Kecamatan Muara 

Telang Kabupaten Banyuasin. Muara Sungai Musi merupakan perairan yang 

dimanfaatkan berbagai aktivitas yang bersumber dari pemukiman, Sungai Telang, 

Sungai Musi dan Selat Bangka seperti kegiatan industri, transportasi umum, 

kegiatan nelayan, aktivitas penduduk sehari-hari seperti membuang limbah rumah 

tangga. Pemanfaatan Muara Sungai Musi oleh penduduk menyebabkan 

pencemaran di lingkungan perairan termasuk pencemaran logam berat. 

 Pencemaran yang masuk ke lingkungan perairan Muara Sungai Musi setiap 

waktu terus meningkat, termasuk bahan pencemar oleh logam berat Pb, Cu dan Zn. 

Pencemaran logam berat disebabkan oleh transportasi umum, kapal nelayan, 

aktivitas masyarakat seperti membuang limbah rumah tangga serta limbah industri 

yang banyak menggunakan logam berat sebagai bahan baku dan bahan tambahan 

pembuatan barang produksi. Limbah industri tidak selalu diperhatikan 

pembuangannya. Menurut Hutagalung et al. (1997) logam berat selalu digunakan 

oleh industri sebagai bahan baku, bahan tambahan serta bahan katalis. Menurut 

Emilia et al. (2013) air Sungai Musi digunakan untuk water treatment oleh industri 

seperti industri textil, pertokimia, karet, serta batubara.    

  Menurut penelitian Putri et al. (2015) konsentrasi logam berat Pb dan Cu 

dalam sedimen di lingkungan perairan Sungai Musi bagian hilir-muara berkisar 2,3-

16,4 mg/kg Cu dan 1,9-11,4 mg/kg Pb kadar logam berat masih tergolong rendah. 

Namun akan bertambah konsentrasinya seiring bertambahnya sumber pencemar 

karena logam berat sulit terurai. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian lanjutan 

agar dapat memantau perairan muara tetap aman untuk biota.  

 Dampak pencemaran logam berat Pb, Cu maupun Zn bagi biota dan 

manusia menyebabkan timbul bahaya kesehatan serta terganggunya kehidupan 

biota dalam jangka panjang. Gangguan kesehatan yang ditimbulkan tergantung 

seberapa tinggi dosis yang terpapar dalam sedimen akibat proses pengendapan. 

Menurut Suyanto et al. (2010) efek racun yang dihasilkan dari logam berat Pb, Cu, 

Zn dapat mengganggu kerja enzim dan metabolisme tubuh. Dampak lain akibat 
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pencemaran logam berat mengakibatkan gatal-gatal pada bagian tubuh yang 

terkontaminasi. 

Prediksi tingkat pencemaran kadar logam berat dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode indeks geoakumulasi, indeks faktor kontaminasi dan indeks 

beban pencemaran. Metode yang digunakan diharapkan dapat memprediksi tingkat 

pencemaran logam berat dalam sedimen di Muara Sungai Musi. Menurut Priju dan 

Narayana (2006) metode indeks geoakumulasi, indeks faktor kontaminasi dan 

indeks beban pencemaran telah umum digunakan untuk memprediksi tingkat 

pencemaran logam berat pada suatu lingkungan perairan. 

 Penelitian terkait prediksi pencemaran menggunakan nilai indeks 

geoakumulasi, indeks beban pencemaran pernah dilakukan Ahmad (2013). Hasil 

riset Ahmad (2013) sedimen yang berada di Perairan Bangka termasuk kategori 

tidak tercemar oleh seluruh logam berat Pb, Cd, Cu, Zn dan Ni, tetapi dalam 

kategori telah terkontaminasi. Perlu dilakukan kajian serupa untuk mengetahui 

tingkat pencemaran logam berat Pb, Cu dan Zn. Informasi mengenai tingkat 

pencemaran logam berat Pb, Cu dan Zn dalam sedimen, menggunakan indeks beban 

pencemaran dan indeks geoakumulasi di Muara Sungai Musi belum pernah 

dilakukan. Sebab itu perlu penelitian ini untuk menambah informasi tingkat 

pencemaran logam berat Pb, Cu dan Zn dalam sedimen. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

 Masyarakat di sekitar Muara Sungai Musi banyak melakukan aktivitas 

seperti transportasi, nelayan, aktivitas industri, membuang limbah rumah tangga 

yang mengakibatkan tercemarnya perairan sehingga kualitas perairannya menurun. 

Akibat buangan limbah berdampak pada biota di perairan dalam jangka panjang. 

Logam berat Pb, Cu dan Zn berupa logam berat berbahaya apabila sampai 

terakumulasi dalam tubuh organisme. Logam berat Pb, Cu dan Zn lebih mudah 

mengendap dalam sedimen dan mudah mengikat bahan organik. 

 Penelitian tentang tingkat pencemaran logam berat Pb, Cu dan Zn dalam 

sedimen berdasarkan indeks geoakumulasi dan indeks beban pencemaran di Muara 

Sungai Musi belum pernah dilakukan. Sebab itu, perlu dilakukan penelitian ini 

untuk melihat sampai mana tingkat pencemaran dan bagaimana gambaran kualitas 
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sedimen di sekitar Muara Sungai Musi, Provinsi Sumatera Selatan. Alur 

permasalahan dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

 

  

 

   

 

    

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alur penelitian 

 

Keterangan : -------- = Diluar penelitian 

          = Kajian penelitian 

Muara Sungai 

Musi 

Sedimen Air Biota 

Tingkat Pencemaran Logam Pb, Cu dan Zn 

dalam Sedimen di sekitar Muara Sungai Musi 

Pencemaran 

Lingkungan 

Aktivitas Manusia 

• Limbah Rumah Tangga 

• Transportasi Umum 

• Transportasi Kapal 

• Nelayan 

• Limbah Industri 

Logam Berat  

(Pb, Cu, Zn) 

 

Limbah Logam Berat 

Indeks Pencemaran Kadar Logam Berat 

Indeks 

Beban 

Pencemaran 

 

Faktor 

Kontaminasi 

 

Indeks 

Geoakumulasi 

 

Muara Saleh Muara Sungai 

Upang 
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1.3 Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menggambarkan kualitas sedimen kaitannya dengan kandungan logam berat di 

 Perairan sekitar Muara Sungai Musi 

2. Menganalisis tingkat pencemaran logam berat Pb, Cu dan Zn dalam 

 sedimen di Perairan sekitar Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan 

 

1.4 Manfaat 

 Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai kandungan serta 

tingkat pencemaran logam berat timbal (Pb), tembaga (Cu) dan seng (Zn) dalam 

sedimen di Perairan sekitar Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan. 
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